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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Y esus Kristus, Sang Kepaa Gergja,
karena oleh kasih karunia-Nya buku gjar Hukum Geregja (Pengantar
Teologis-Praktis bagi Mahasiswa Teologi) ini dapat disusun sebagai
salah satu bahan belgjar bagi mahasiswa teologi. Buku ini lahir dari
kebutuhan akademik dan pelayanan gereja. Mahasiswa teologi tidak
cukup hanya mengena isi aturan gerga, mereka juga perlu
memahami dasar iman, segjarah, eklesiologi, dan tanggung jawab
pastoral yang melandasi aturan tersebut.

Buku gar ini disusun untuk mendukung proses pembelagaran
mata kuliah Hukum Geregja. Pokok bahasannya meliputi pengertian
hukum gereja, dasar biblis-teologis, sgarah perkembangan penataan
gergja, sistem pemerintahan gergja, jabatan gergjawi, tata gergja
GMIT dan/atau GKS, penafsiran tata gergja, analisis kasus, disiplin
gergjawi, serta hubungan antara hukum gereja dan hukum negara.

Konteks GMIT dan GKS memperoleh perhatian khusus karena
mahasi swa yang membaca buku ini hidup dan melayani dalam ruang
gergawi yang konkret. Dengan demikian, pembelgaran hukum
gergja tidak berhenti pada teori umum, melainkan bergerak menuju
kemampuan membaca tata geregja secara teologis, kritis, pastoral,
dan kontekstual .

Semoga buku ini menolong mahasiswa melihat hukum gergja
bukan sebagai beban administratif, melainkan sebagal sarana
pelayanan yang menjaga ketertiban, keadilan, kesaksian, dan
pembangunan tubuh Kristus.

Kupang, Juni 2025

Penulis
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DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Hukum Gergla memperkenalkan mahasiswa pada
pengertian, dasar biblis-teologis, sgarah, prinsip, dan penerapan
hukum gergja dalam kehidupan berjemaat. Perhatian diberikan pada
hubungan antara hukum gereja, tata gereja, eklesiologi, pelayanan,
dan tanggung jawab pastoral.

Melaui mata kuliah ini, mahasiswa belgjar bahwa hukum gergja
tidak berdiri sendiri. Hukum gergja lahir dari pemahaman gergja
tentang dirinya, tentang Kristus sebagai Kepala Gergja, dan tentang
panggilan gergja di dunia. Karena itu, aturan gergjawi perlu dibaca
dalam hubungan dengan iman, kesaksian, pelayanan, keadilan, dan
pembangunan jemaat.

Buku gar ini disusun sebagai pengantar bagi mahasiswa
semester VIl Fakultas Teologi, khususnya Program Studi Teologi
Agama Kristen. Materi di dalamnya menolong mahasiswa membaca
tata gergja secara teologis, kritis, dan kontekstual, terutama dalam
konteks GMIT dan/atau GKS.

Daam kerangka buku ini, hukum gergja dipahami sebagai
disiplin teologis-praktis. la mempelgari prinsip-prinsip penataan
gergja, menguji hubungan antara aturan dan eklesiologi, serta
membantu gereja mengambil keputusan secara tertib, adil, dan
bertanggung jawab.



CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA
KULIAH

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan

mampu:

. menjelaskan konsep dasar hukum gereja dan tata geregja;
. menguraikan dasar biblis dan teologis hukum gergja;
. memahami perkembangan segjarah hukum gerga dalam tradis

Kristen;

. membedakan sistem pemerintahan dan penataan gereja;
. menjelaskan hubungan antara eklesiologi dan tata gereja;
. menafsirkan pasal-pasal tata gereja secara bertanggung jawab;

. menganalisis kasus bergereja dengan memperhatikan prinsip
teologis, pastoral, dan hukum geregjawi;

. melihat hukum gerga sebagai sarana pelayanan yang
mendukung ketertiban, keadilan, kesaksian, dan pembangunan
jemaat.



PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU AJAR

Buku ini dapat dipaka sebagai bahan bacaan utama dalam
perkuliahan, diskusi kelas, studi kasus, dan tugas mandiri. Setiap
bab disusun dengan pola yang relatif seragam: capaian
pembelgjaran, kata kunci, uraian materi, catatan penting,
rangkuman, pertanyaan diskusi, dan tugas.

Mahasiswa disarankan membaca setiap bab sebelum
perkuliahan, menandai istilah penting, membandingkan uraian buku
dengan tata gergja yang berlaku, lalu mendiskusikan kasus-kasus
pelayanan dalam kelompok. Dosen dapat memilih bagian tertentu
sesual RPS dan kebutuhan kelas.

Pembacaan buku ini perlu dilakukan bersama dokumen
gergjawi yang resmi, terutama Tata Gergja GMIT dan/atau Tata
Gerga GKS. Buku ini memberi pengantar dan kerangka andlisis,
sedangkan dokumen tata gereja menjadi sumber normatif gerejawi
yang harus dibaca secara langsung.

Perlu Diingat

Hukum gergja dipelgjari bukan supaya mahasiswa hanya hafal
pasal, tetapi supaya mahasiswva mampu memahami maksud
teologis di balik aturan, menafsirkan aturan secara bertanggung
jawab, dan mengambil keputusan pastoral yang adil.



BAB |
PENGERTIAN, FUNGSI, DAN RUANG
LINGKUP HUKUM GEREJA

Capaian Pembelajaran Bab
Setelah mempelgjari bab ini, mahasi swa diharapkan mampu:

i. menjelaskan pengertian hukum gereja dan tata geregja;

ii. membedakan hukum gereja, tata gereja, dan eklesiologi;
lii. menguraikan fungs hukum gereja dalam kehidupan geregja;
Iv. menjelaskan sifat-sifat hukum gereja;

v. menyebutkan ruang lingkup kajian hukum gereja;

vi. memahami hukum gereja sebagai sarana pelayanan gereja.

Kata Kunci

Hukum gerga, tata gergja, eklesiologi, gergja, jemaat, peraturan
gergjawi, pelayanan, ketertiban, misi gereja, keadilan pastoral.

1.1.Pengantar

Gergja adalah persekutuan orang percaya yang dipanggil oleh
Allah, dikuduskan di dalam Kristus, dan dipimpin oleh Roh Kudus
untuk menjalankan tugas panggilannya di dunia. Gereja memiliki
dimensi rohani, tetapi gergja juga hadir dalam bentuk yang
kelihatan. 1a memiliki anggota, pelayan, ibadah, sakramen, jabatan,
sidang, keputusan, aset, lembaga pelayanan, dan hubungan dengan
masyarakat.

Karena gerga hidup di dunia, geregja memerlukan penataan.
Penataan dibutunkan agar kehidupan gerga berjalan tertib,
bertanggung jawab, dan sesuai dengan panggilannya. Tanpa
penataan, pelayanan gergia mudah bergerak menurut kehendak
pribadi, kebiasaan lokal, atau kepentingan kelompok tertentu.

Hukum gerga dipelgari agar mahasiswa teologi mampu
memahami prinsip-prinsip penataan gereja secara teologis, kritis,
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